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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dari proses city branding
pariwisata Kabupaten Lahat melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan data diperoleh dari wawancara
mendalam melalui key informan yaitu stakeholder di Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat.
Untuk mendukung penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan wisatawan yang
berkunjung di objek wisata Kabupaten Lahat, studi kepustakaan, dan dokumentasi . Sclain
itu data didukung juga melalui hasil observasi peneliti pada beberapa objek wisata yang ada
di Kabupaten Lahat dan pada aspek yang akan diteliti pada indikator teori. Kemudian hasil
dari penelitian penulis analisis menggunakan teori city branding Kotler 2003 dengan melalui
empat dimensi yaitu karakter tempat atau wilayah, lingkungan fisik, ketersediaan layanan,
aspek rekreasi dan hiburan. Dimensi tersebut ditinjau dari beberapa indikator yaitu melalui
ikon, logo, fasilitas penunjang, akomodasi, transportasi, pelayanan, publikasi dan informasi,
keindahan alam dan event. Hasil dari penclitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa
kendala mendasar dalam pelaksanaan cify branding pariwisata Kabupaten Lahat namun
kesesuaian antara pelaksanaan city branding pariwisata Kabupaten Lahat dengan teori city
branding yang digunakan menjadi indikasi bahwa city branding Kabupaten Lahat sudah
cukup baik.

Kata Kunci : City Branding, Pariwisata, Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat
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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Lahat Regency tourism city branding
process through the Lahat Regency Tourism Office. This type of research uses descriptive
qualitative research methods with data obtained from in-depth interviews through key informants,
namely stakeholders at the Lahat Regency Tourism Office. To support this research, the authors
conducted interviews with tourists visiting Lahat Regency tourism objects, literature studies, and
documentation. In addition, the data is also supported through the results of researchers'
observations on several tourist objects in Lahat Regency and on the aspects to be examined on the
theoretical indicators. Then the results of the research the author analyzes using Kotler's 2003 city
branding theory through four dimensions, namely the character of the place or region, the physical
environment, the availability of services, aspects of recreation and entertainment. These
dimensions are reviewed from several indicators, namely through icons, logos, supporting
facilities, accommodation, transportation, services, publications and information, natural beauty
and events. The results of this study indicate that there are some basic obstacles in the
implementation of Lahat Regency tourism city branding but the suitability between the
implementation of Lahat Regency tourism city branding and the city branding theory used is an
indication that Lahat Regency city branding is quite good.

Keywords: City Branding, Tourism, Lahat Regency Tourism Office
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia yang dikenal memiliki keanekaragaman budaya serta
alam yang melimpah menjadi pusat perhatian banyak wisatawan untuk
berkunjung. Saat ini hampir seluruh daerah mulai dari kotamadya, provinsi
maupun kabupaten melakukan berbagai macam strategi untuk mengembagkan
potensi potensi yang ada di daerahnya untuk menjadikannya destinasi wisata agar
dapat dinikmati oleh wisatawan baik lokal maupun global dengan tujuan agar
daerah tersebut lebih dikenali oleh masyarakat luas. Strategi pemasaran kota atau
dikenal dengan city branding menjadi salah satu bagian dari bidang ilmu
komunikasi terbarukan yang menarik perhatian luas . (Yunanda, 2014:14)

City branding yaitu strategi untuk membentuk identitas suatu kota atau
daerah yang membedakan satu kota atau daerah dengan lainnya. City branding
dipahami sebagai sarana untuk mencapai keunggulan bersaing (competitive
advantage) yang bertujuan untuk meningkatkan investasi dari pariwisata dan juga
sebagai suatu keberhasilan masyarakat terhadap pembangunan dalam memperkuat
identitas kota (Primasari 1na,2014). Keberhasilan pembentukan identitas suatu
daerah atau kota sangat berpengaruh terhadap eksistensi kota atau daerah tersebut
agar lebih dikenal oleh masyarakat luas baik masyarakat lokal maupun global
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan bagi
masyarakat setempat. Pertumbuhan PDB pariwisata terus menjadi unggul
dibandingkan dengan sektor lainnya. Sektor pariwisata mampu menjadi
contributor terbesar terhadap PDB di tahun 2019 yaitu mencapai 13-14miliar
(investor.id, 6 Juli 2017).

Besarnya pertumbuhan PDB pada sektor pariwisata ini menjadikan
pariwisata sebagai salah satu sektor yang sangat di perhatikan perkembangannya
oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Peluang ini juga semakin

diperkuat dengan adanya desentralisasi yaitu penyerahan kekuasaan pemerintahan



yang dilakukan oleh pemerintah pusat kepada daerah otonom dan berdasarkan
dengan Asas Otonomi. Sesuai dengan isi dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah yang berisi “Otonom daerah merupakan hak,
wewenang, serta kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan dan semua kepentingan masyarakat setempat dalam system
NKRI”.

Otonomi daerah tersebut mempermudah pemerintah daerah setempat
untuk mengembangkan potensi yang ada di daerahnya terutama pada sektor
pariwisata, sehingga daerah-daerah yang ada di Indonesia mengelola sendiri
potensi wisata di daerahnya agar dapat meningkatkan perekonomian daerah dan
juga mempu bersaing dengan daerah lainnya. Dalam upaya meningkatkan
perekonomian daerah dan daya saing tersebut setiap daerah berupaya
memperkenalkan potensi wisata yang ada di daerahnya dengan menggunakan
berbagai strategi salah satunya yaitu melakukan promosi dengan semenarik
mungkin, Pemerintah memiliki hak serta perannya untuk meningkatkan citra
daerah sehingga mampu menarik perhatian masyarakat luas khususnya bagi
wisatawan. Sebuah kota wajib melakukan promosi di daerahnya, mempertegas
identitas dan penandaan kota (City branding). (Rainisto dkk,2009).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 17 Kabupaten atau Kota yang tiap-
tiap daerah menyimpan destinasi wisata yang diunggulkan dengan kekhasan
daerahnya masing-masing, salah satunya adalah Kabupaten Lahat yang memiliki
pesona alamnya yang melimpah dengan ikon kota yaitu Bukit Serelo. Bukit ini
memiliki keunikan dari bentuknya yang menyerupai tangan jempol manusia. Hal
itu menjadi nilai jual disektor Pariwisata Kabupaten Lahat.

Kabupaten Lahat dikenal memiliki banyak sekali tempat destinasi wisata
yang menarik mulai dari wisata alam, pesona air terjun dan situs-situs batu
megalith yang menjadi daya tarik bagi wisatawan. Banyaknya potensi wisata
menjadi tanda dan identidas dari strategi city branding. City branding merupakan
bagian dari place branding. Dalam prakteknya, place branding dapat diaplikasikan
pada kota maupun destinasi wisata (Erik Braun,2011:258).

Brand bukan hanya sekedar nama, logo, maupun citra grafis saja, namun



brand mengkomunikasikan dengan jelas mengenai suatu produk, jasa dan lainnya.
Ketika brand dikaitkan dengan suatu kota maka brand tersebut harus bisa
menjelaskan mengenai bagaimana kota tersebut, brand apa saja yang dimiliki, dan
mengapa kota tersebut perlu mendapatkan perhatian, sehingga siapapun yang
berada di kota tersebut dapat mengkomunikasikan secara jelas tentang citra kota
tersebut (Harahap, 2008). Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai
berikut :

1.1.1 Media Publikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat

City branding tidak terlepas dari promosi, promosi sudah mengambil
peranan penting di dalam strategi penandaan kota, promosi menurut Swastha
(2000: 222), Promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasi satu arah
yang di buat untuk mempengaruhi seseorang atau organisasi kepada tindakan
yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Jadi promosi merupakan usaha
institusi untuk menciptakan kesadaran, memberi tahukan membujuk dan

mempengaruhi konsumen untuk tertarik.

Kabupaten Lahat saat ini memiliki media promosi daerah, adapun media promosi
Pemerintah Kabupaten Lahat sebagai berikut :
Tabel 1.1.

Media Promosi Yang Digunakan Pemerintah Kabupaten Lahat

No Media Promosi Akun Media Promosi

1 | Media Sosial a. Fb: Lahat Berwisata
b. Twiter : Lahat Berwisata

c. Instagram : Lahat Berwisata

2 | Media Cetak a. Buku Panduan Pariwisata Lahat
b. Leaflet
c. Buklet

3 | Event a. Buku Panduan Pariwisata Lahat

b. Festival Rakit dan Mancing




c. Festival Kopi
d. Festival Batik
e. Offroad

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten
Lahat sudah memiliki berbagai macam media untuk melakukan promosi di bidang
pariwisata untuk mendukung kegiatan city branding. Namun Dinas Pariwisata
Kabupaten Lahat belum memiliki website resmi Dinas Pariwisata Kabupaten
Lahat. Maka dari itu penulis juga ingin melihat bagaimana publikasi dan

informasi yang dilakukan oleh dinas Pariwisata Kabupaten Lahat.

Pemanfaatan Media Sosial Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat Belum
Optimal

Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat dalam mempublikasikan city branding
pariwisata Kabupaten Lahat agar dapat dengan mudah dikenali oleh wisatwan
lokal maupun mancanegara. Namun dalam pemanfaatan media sosial tersebut
belum dilakukan secara optimal yaitu selain belum memiliki website resmi, Dinas
Pariwisata Kabupaten Lahat juga belum menggunakan media sosial yang ada
sebagai publikasi yang tepat sebagai layanan informasi pariwisata bagi wisatawan
dan masyarakat sekitar. Berikut informasi pemanfaatan media sosial Dinas

Pariwisata Kabupaten Lahat:

Tabel 1.2.
Media Sosial Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat
No | Media Sosial Jumlah Pengikut | Jumlah Posting
1 | Twitter : Lahat Berwisata 5 1
2 Instagram : Lahat Berwisata 39 0
3 Facebook : Lahat Berwisata 277 87
4 | Website : (Belum ada) - -

Sumber: Diolah Peneliti
Berdasarkan tabel 1.2. diatas dapat dilihat bahwa media sosial Dinas

Pariwisata Kabupaten Lahat belum menggunakan media sosial secara aktif dilihat



dari jumlah pengikut dan jumlah postingannya yang masih sedikit. Pada zaman
yang sudah berbentuk modern seperti sekarag ini  seharusnya Dinas Pariwisata
Kabupaten Lahat bisa melakukan publikasi di sosial media melalui pemanfaatan sosial
media sebagai tempat promosi wisata Hal ini merupakan salah satu alasan peneliti

dalam pengembangan city branding Pariwisata Kabupaten Lahat.

1.1.2 Juara | Penghargaan Wisata Kreatif Terpopuler se-Indonesia
Pada tahun 2018 salah satu objek wisata yang ada di Kabupaten Lahat
yaitu Objek Wisata Pelancu terpilih menjadi juara 1 wisata kreatif terpopuler se-
Indonesia yang diselenggarakan langsung oleh Kementrian Pariwisata pada
malam Penganugraan Pesona Indonesia.
Gambar 1.3.
Berita Online Penghargaan Wisata Kreatif Terpopuler Pelancu Lahat

LAHAT MENDAPATKAN JUARA |
PENGHARGAAN WISATA KREATIF
TERPOPULER SE- INDONESIA

Author : Ganda coy

JAKARTA, LhL - Kabupaten Lahat akhirnya meraih juara 1
dast

wisata kreatif

Sumber : Lahat Online

Pelancu merupakan salah satu objek wisata buatan yang menarik yang ada
di Kabupaten Lahat , karena dilihat dari perkembangannya yang terbilang cepat.
Hal ini dilihat dari keberadaan Objek wisata Pelancu yang telah berhasil

menghipnotis wisatawan, dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan yaitu sejak



pertama kali digagas tanggal 18 Agustus 2017 dan mulai dibuka untuk umum
sejak 1 September 2017 hingga diresmikan pada 10 Oktober 2017 sudah
mencapai puluhan ribu ribu wisatawan (Lahat Online,22 Nov 2018).

1.1.3 Potensi Pariwisata di Kabupaten Lahat

Kabupaten Lahat merupakan salah satu tempat yang memiliki potensi
wisata dan kekayaan alam yang melimpah. Terdapat banyak sekali objek wisata
dikabupaten lahat yang membuat kabupaten lahat dikenal dengan banyak
keindahan wisatanya, mulai dari wisata alam, wisata buatan dan juga wisata
bersejarah seperti 1001 batu megalith. Berikut adalah data dari jumlah objek
Wisata dari berbagai daerah di Kabupaten Lahat :

Tabel 1.3.
Jumlah Objek & Daya Tarik Wisata Kabupaten Lahat 2019

Kecamatan Jumlah
Lahat 21
Gumay Ulu 39
Pseksu 4
Muara Payang 5
Kota Agung 21
Pulau Pinang 23
Jarai 12
Pagar Gunung 31
Merapi Selatan 8
Merapi Barat 8
Merapi Timur 2
Tanjung Sakti Pumi 13
Tanjung Sakti Pumu 5
Pajar Bulan 9
Mulak Sebingkali 3




Kikim Selatan 3
Mulak Ulu 25
Tanjung Tebat 14
Lahat Selatan 8
Total 254

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lahat, 2019

Berdasarkan tabel 1.4. menunjukkan bahwa jumlah destinasi wisata yang
telah terdata di Kabupaten Lahat yaitu sebanyak 254 destinasi yang terbagi di 19
kecamatan. Banyaknya destinasi wisata yang ada di Kabupaten Lahat membuat
banyaknya pula wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Lahat. Berikut
merupakan data kunjungan wisatawan ke Kabupaten Lahat:

Tabel 1.4.
Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Lahat Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Kunjungan
Wisatawan
2015 114.727
2016 107.543
2017 122.036
2018 133.622
2019 165.929

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lahat, 2019

Berdasarkan tabel 1.5. menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan
Kabupaten Lahat pada tahun 2015 sebanyak 114.727 sampai dengan tahun 2019
jumlah kunjungan wisatawan mengalami kenaikan yang signifikan dengan jumlah

wisatawan pada tahun 2019 mencapai 165.929.



Dari uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, Kabupaten Lahat
memiliki aspek yang mendukung berjalannya kegiatan city branding melalui
pariwisata maka dari itu ketiga alasan tersebut diatas merupakan latar belakang
peneliti yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana city branding
pariwisata Kabupaten Lahat oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaiman city branding pariwisata
Kabupaten Lahat oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat Tahun 2020.
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana city branding pariwisata Kabupaten Lahat oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Lahat Tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dalam kajian Iimu
Komunikasi serta dapat menambah wawasan, informasi dan referensi bagi
mahasiswa khususnya dalam bidang Ilmu Komunikasi.
2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang membangun
bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat dalam mengimplementasikan City

branding di Kabupaten Lahat.
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